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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Kitab Mazmur merupakan kitab sembahyang yang disampaikan dalam 

bentuk nyanyian, puisi, pepatah, yang mengandung banyak kekayaan rohani. 

Sebagai buku doa, kitab mazmur mengungkapkan segala perasaan hati manusia 

dalam hubungannya dengan Allah yang berkaitan dengan segala karya Allah bagi 

manusia dalam hidup ini. Kitab Mazmur juga merupakan buku iman yang 

menggambarkan iman orang Israel akan Allah dan akan seluruh karya Allah yang 

menyata dalam kehidupan mereka. Bagi orang Israel, Allah adalah Penolong dan 

Penyelamat mereka. Allah dipuji dan disyukuri karena kebaikan dan keagungan-

Nya. 

 Allah adalah sumber segala keselamatan. Allah menjadi Penolong dan 

harapan bagi mereka yang setia berseru kepada-Nya. Mereka yang menaruh 

harapan kepada Allah akan diselamatkan karena mereka berkenan kepada-Nya 

(Mat 27:43). Keselamatan dimaklumkan kepada semua orang tanpa terkecuali. 

Allah mencintai umat-Nya sebagai orang-orang kesayangan-Nya. Allah selalu 

hadir untuk membawa manusia kepada kehidupan dan keselamatan. Dan bagi 

mereka yang merencanakan kejahatan bagi orang-orang lindungan Allah akan 

mendapatkan bencana dan kutukan bagi dirinya sendiri. Mereka yang selalu 

membuat rancangan kecelakaan dan kehancuran untuk melawan Allah akan 
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mendapatkan kebinasaan. Mereka yang melawan Allah ini dianggap sebagai 

musuh-musuh. 

 Manusia tak mungkin lepas dari penyelenggaraan Allah dalam 

kehidupannya. Kehidupan manusia dalam bentuk situasi apapun selalu berada 

dalam perlindungan dan penyertaan Allah. Allah senantiasa hadir dalam setiap 

detik kehidupan manusia. Kehidupan manusia selalu menjadi medan pertemuan 

dan kesatuan dengan Allah. Dari pihak manusia hanya ada keinginan dasariah itu 

dan keterarahan kepada keselamatan. Akan tetapi pemenuhan keinginan dasariah 

manusia hanya datang dari pihak Allah berupa kasih karunia, rahmat dan 

belaskasihan. Manusia tidak berdaya mengatasi masalahnya tanpa Allah, karena 

manusia tidak mempunyai kemampuan untuk mengeluarkan dirinya sendiri dari 

segala penderitan dan kesusahan yang ia alami dalam kehidupan ini. 

 Pemazmur menyadari bahwa Allah adalah sumber keselamatan yang 

menjamin hidupnya. Kesadaran ini menyanggupkannya untuk berseru kepada 

Allah dan mempresentasikan situasi hidup yang dialaminya. Ia membutuhkan 

bantuan dan kebaikan dari Allah untuk datang segera dan menjadi penolongnya. 

Ia menggambarkan tentang apa yang sedang dihadapinya. Ia merasa terancam 

karena adanya musuh yang mencoba mengusik ketenteraman hidupnya. Ia 

percaya bahwa Allah itu Mahabesar yang bisa mengalahkan kekuatan apapun 

termasuk meruntuhkan musuh. Ia memohon kepada Allah untuk datang dengan 

segera supaya membebaskan, meluputkan, dan menjadi penyelamat serta 

penolongnya. 
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 Mazmur 54 mengungkapkan suatu kepastian tentang diri Allah yang 

sebenarnya, yaitu bahwa Allah itu selalu hadir dalam setiap derap langkap hidup 

manusia. Allah adalah kepenuhan akhir bagi manusia untuk berharap. Allah 

adalah Penolong yang setia. Allah mampu menolong dan menyelamatkan manusia 

dalam situasi apapun termasuk dalam menghadapi musuh-musuh. Kasih setia 

Allah merupakan jaminan yang pasti dan karena itu, hanya pada Allah-lah yang 

patut dimuliakan dan disembah. Orang-orang yang menaruh harapannya pada 

Allah dan bersandar pada Allah akan diberkati dan memperoleh hidup yang 

tentram. 

 Allah adalah Penolong bagi umat-Nya. Hal ini tak dapat dipungkiri.Setiap 

manusia pasti pernah mengalami kesusahan atau kesulitan. Kesulitan yang 

mengancam itu bisa berasal dari mana saja. Bagaimanapun itu Tuhan dapat 

menolong. Nama-Nya yang berkuasa dapat menunjukkan kebaikan dan kebenaran 

bagi siapapun yang memohon kepada-Nya. Ketika beriman kepada Allah, orang 

yang tidak mengenal dan peduli terhadap Allah bisa saja menyerang bahkan 

membunuh. Musuh seperti ini akan dikalahkan oleh Allah sendiri, karena mereka 

adalah musuh-Nya. Ketika orang masih dapat bertahan menghadapi “serangan” 

yang bertubi-tubi, itu membuktikan adanya pertolongan Tuhan. 
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 Allah sebagai Pencipta dan Penyelenggara kehidupan tidak akan pernah 

membiarkan manusia berjalan sendirian. Allah selalu menyertai manusia dalam 

setiap aktivitasnya. Manusia hendaknya menyerahkan seluruh hidupnya pada 

Allah, mempercayakan dirinya pada Penyelenggaraan Allah (Providentia Dei). 

Allah mempunyai rencana tersendiri dan selalu menginginkan yang terbaik untuk 

setiap manusia. Manusia dalam menjalani kehidupannya harus berusaha untuk 

memahami apa yang dikehendaki oleh Allah. Dalam usaha berada dalam 

kehendak Allah inilah, manusia terus bergerak dalam semangatnya yang tinggi 

menuju pada Allah sebagai puncak atau kepenuhan akhir dalam pencariannya. 

 Panggilan dasar setiap manusia tanpa terkecuali adalah keterarahan dirinya 

pada Allah. Seluruh pencarian ziarah hidup manusia hanya tertuju kepada Allah. 

Dalam dan melalui campur tangan Allah-lah maka manusia dapat menemukan 

kehendak dan kasih Allah yang tak terbatas. Di dalam Allah-lah terdapat 

kepenuhan harapan-harapan manusia. Manusia sangat bergantung pada pemberian 

Allah, baik untuk hidup sejahtera, maupun untuk memuji Dia yang penuh 

pengharapan. Sebab, sungguh hanya pada Allah-lah hidup manusia terjamin dan 

hanya kepada Allah sendiri yang dapat menolong dia. 

 Manusia hanya bisa mengandalkan Allah di dalam hidupnya. Manusia 

tidak mungkin mengendalkan kekuatannya sendiri. Segala peziarahan manusia di 

dunia ini hanya semata-mata untuk mencari Allah yang adalah Penolong dan 

Penyelamatnya. Manusia senantiasa berserah secara total hanya kepada Allah dan 

mengandalkan Allah sebagai satu-satunya Penolong dalam seluruh aspek 

kehidupannya. Pemazmur sendiri telah menunjukkan betapa pentingnya Allah 
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dalam kehidupan manusia. Ia mengandalkan Allah dalam segala penderitaan dan 

kesusahannya. Ia menaruh harapan sepenuhnya kepada Allah. Pemazmur dengan 

caranya sendiri mau mengajak semua manusia untuk mengetahui bahwa Allah 

adalah Penolong yang selalu menopang hidup. Allah adalah Penolong yang selalu 

berpihak kepada mereka yang selalu berseru dan mengharapkan kebaikan-Nya. 

Allah adalah penjamin hidup manusia yang akan membawa kebahagiaan dan 

keselamatan. Mereka yang mencintai keselamatan Allah akan dirahmati dengan 

kesejahteraan hidup. 

 Bahwasanya manusia tidak akan luput dari musuh-musuh yang hendak 

menghancurkan, merusak, atau paling sedikit mengganggu keberadaan, kehidupan 

dan kerohanian. Dalam menghadapi hal ini, pemazmur sendiri telah menunjukkan 

sikap yang tepat yakni berseru kepada Allah sang Penyelamat. Mereka yang 

berseru dan memohon pertolongan dari Allah akan dibebaskan dari belenggu 

musuh dan dilepaskan dari segala ancaman musuh. Manusia tidak punya hak 

untuk membalas perbuatan para musuh. Allah-lah yang akan membalas dengan 

keperkasaan-Nya. 

Mazmur 54 mau mengajarkan bahwa cara nomor satu agar mendapatkan 

pertolongan Allah tentu dengan cara meminta kepada-Nya. Semua yang diperoleh 

manusia bukanlah dari dirinya sendiri, tetapi semata-mata merupakan kemurahan 

dan pemberian dari Allah. Manusia tak menemukan apapun dari kekuatannya 

sendiri kecuali kalau ia menyatukan dirinya dalam kehendak Allah. Kekuatan 

Allah tidak bisa disandingkan dengan kekuatan musuh-musuh. Musuh akan 
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takhluk berhadapan dengan Allah. Jadi, hanya melalui Allah manusia akan 

memperoleh pertolongan dalam menghadapi apapun termasuk melawan musuh.  
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